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MOTTO 
 
Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah  
Akan memudahkan baginya jalan kesurga 
(HR. Muslim) 
 
Janganlah engkau bersikap lemah, dan janganlah (pula) engkau bersedih hati, 
padahal engkaulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika engkau 
orang-orang yang beriman 
(Ali Imran 3: 139) 
 
Jadilah Orang Yang Bertanggung Jawab Atas Segala Yang Telah Dilakukan 
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ABSTRAKS 
Nadya Irsanti,2012, Upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa materi 
kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan metode Think Pair Share 
(TPS)  pada pelajaran PKn siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
Pembimbing I : Drs. Sariyono, M.pd 
Pembimbing II : Drs. Mahmud Isro’i, M.pd 
 
Kata kunci : Metode  Think Pair Share TPS) 
        dengan keaktifan belajar siswa. 
 
Mata pelajaran Pkn diharapkan akan mampu membentuk siswa ideal yang 
memiliki mental yang kuat, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang akan 
dihadapi. Dikelas VII MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo selama ini motivasi 
belajar sisiwa masih sangat rendah yang dibuktikan dengan tingkah laku siswa 
yang tidak sesuai dengan kegiaan pembelajaran. Salah satu yang diduga menjadi 
penyebab rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn adalah 
strategi guru dalam menyampaikan pelajaran masih kurang tepat. Dalam hal ini 
guru masih kurang menggunakan metode-metode pembelajaran yang baru yang 
lebih membuat siswa aktif dan antusias dalam belajar PKn, metode yang 
digunakan guru itu cenderung membuat siswa tidak fokus pada apa yang sedang 
dipelajari dan yang harus diperhatikan dan hal ini yang menyebabkan motivasi 
belajar PKn siswa rendah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan 
metode pembelajaran Think Pair Share pada materi kemerdekaan mengemukakan 
pendapat siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun 2011/2012. 2) 
Bagaimana penerapan model  pembelajaran Think Pair Share  dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi kemerdekaan mengemukakan 
pendapat siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun 2011/2012. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pelaksanaan metode 
pembelajaraan Think Pair Share pada kemerdekaan mengemukakan pendapat 
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun 2011/2012. 2) Untuk 
mengetahui penerapan metode pembelajaran Think Pair Share   dapat 
meningkatkan keaktifan belajar pada materi kemerdekaan mengemukakan 
pendapat siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 ponorogo tahun 2011/2012. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Pengambilan data penelian ini adalah  observasi, tes dan tindakan penelitian ini di 
laksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo. Sumber data yang berupa hasil 
pengamatan proses pembelajaran diperoleh dengan menggunakan lembar 
observasi Proses yang diamati mencakup aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan aktivitas guru selama mengajar. Data keaktifan  dapat diamati 
melalui indikator-indikator keaktifan  siswa diantaranya : Tanggung jawab, 
pemahaman keaktifan, kerja sama. Tes digunakan untuk mengambil data hasil 
belajar siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 
kualitatif.  
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Dari hasil pengamatan individu pada indikator keaktifan belajar siswa 
memperlihatkan peningkatan, pada siklus I rata-rata keaktifan belajar dari 
pengamatan beberapa indikator tentang keaktifan belajar siswa adalah 52,75 pada 
saat prasiklus yang berada pada kategori kurang dan 61,74 pada siklus I yang 
berada pada katagori cukup dan menjadi 77 pada siklus II berada pada katagori 
baik dan nilai rata-rata hasil tes siswa pada siklus I adalah 61 yang berada pada k 
katagori cukup dan menjadi 75,2 pada siklus II dan berada pada katagori baik. 
Dapat disimpulkan bahwa : keaktifan  belajar Pkn siswa MTs Muhammadiyah 1 
ponorogo kelas VII tahun pelajaran 2011/2012 pada pra siklus menunjukan pada 
tingkat keaktifan yang rendah yang dilihat dari hasil keaktifan belajar siswa pada 
saat pembelajaran belum menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share. 
Setelah dilaksanakan PTK yang menggunakan metode Think Pair Share  keaktifan  
belajar siswa mulai ada peningkatan di setiap siklus pembelajaran. 
Berdasarkan pada keterbatasan penelitian ini masih terdapat kekurangan 
sehingga perlu dikembangkan lagi bagi peneliti selanjutnya. Metode Think Pair 
Share dapat digunakan untuk semua pelajaran, maka dari itu bagi peneliti 
selanjutnya bisa menggunakan untuk dapat mengembangkan permasalahan lain 
yang terjadi dalam proses pembelajaran sehingga dapat menghasilkan penelitian 
yang lebih sempurna. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keaktifan belajar merupakan fungsi interaksi antara individu dan 
situasi disekitarnya yang ditentukan oleh indikator. Interaksi yang terus 
menerus menimbulkan pengalama-pengalaman dan keinginan untuk 
memahami suatu yang baru, yang belum dipahami atau yang belum dialami. 
Keaktifan belajar bukan hanya melalui keaktifan siswa yang belajar secara 
fisik, namun juga mental. Keaktifan mental merupakan hal yang paling 
penting dalam belajar aktif dibandingkan keaktifan fisik. Dapat dijelaskan 
juga pengertian keaktifan belajar menurut  para ahli sebagai berikut: 
Hermawan (2007: 83) keaktifan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
pemahaman ataas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Menurut Tridinata (dalam http://id.shvoong.com/social-
sciences/1961162-aktifitas-belajar/#ixzzlgQ43pCox)  menyatakan bahwa “hal 
yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah 
keaktifan siswa”. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun siswa 
itu sendiri. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita Jiwa Setyani di kelas 
VIII.A SMP Negeri 14 Surakarta tahun  pelajaran 2010/2011 disimpulkan 
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan 
keaktifan belajar sosiologi siswa. Peningkatan belajar siswa dapat dilihat 
melalui angket dan observasi. Presentase rata-rata lembar observasi keaktifan 
belajar siswa prasiklus sebesar 54,36%, siklus I sebesra 67,06% dan siklus II 
sebeesar 79,36%. Hasil perhitungan angket prasiklus menunjukkan keaktifan 
belajar siswa sebesar 68,91%, siklus I sebesar 73,49% dan siklus II sebesar 
81,05%. 
Penelitian metode Think Pair Share  juga pernah diterapkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Negeri Malang  tahun 2011 pada 
materi keterikatan unsur-unsur geografis dan penduduk Asia Tenggara yang 
dilakukan Ika Meviana pada kelas  IX SMPN 17 Malang dapat disimpulkan  
bahwa kompetensi mendeskripsikan siswa pada siklus I mencapai 20,32% 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 71,67%. 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran PKn kelas VIII.A 
semester ganjil di MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo menunjukkan pelajaran 
brlum melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang berupa ceramah.tanya jawab 
dan diskusi kurang dapat membuat siswa menjadi aktif, sehingga 
mengakibatkan mererka enggan untuk memperhatikan, bertanya, ataupun 
aktif dalam proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna apabila dalam proses 
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pembelajaran itu menggunakan  suatu metode pembelajaran yang melibatkan 
peran serta siswa secara aktif dalam kegiatan  belajar. Banyak model 
pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran antara lain dengan menggunakan metode STAD, Jigsaw, Group 
Investigasion, Think Pair Share, Rotating Trio Exchange. 
Salah satu metode pembelajaran untuk permasalahan di atas adalah 
guru dapat menggunkan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dalam model  kooperatif tipe Think 
Pair Share ini siswa diarahkan untuk bersikap bekerja sama dalam kelompok 
atau membantu di antara sesame dengan struktur kerja sama  dalam kelompok 
yang terdiri dari 2 orang atau lebih, di mana keberhasilan kerja sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
Alasan diterapkannya metode Think Pair Share ini karena dalm proses 
pembelajaran TPS mengharuskan siswa untuk teerlibat aktif dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung. Melalui penerapan metode TPS , maka dapat 
menimbulkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan 
yang dimaksud adalah keterlibatan secara fisik maupun mental, dimana harus 
berkaitan satu sama lain. Keterlibatan fisik maupun mental tersebut akan 
menumbuhkan aktivitas belajar yang optimal serta dapat mempertinggi 
kualitas proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 
kualitas hasil belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis terdorong untuk meneliti 
masalah tesebut dengan judul : 
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“Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Materi Kemerdekaan 
Mengemukakan Pendapat dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) Pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas VII.A MTs 
Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2011/2012”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Think Pair Share dalam 
meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa pada materi kemerdekaan 
mengemukakan pendapat  kelas VII.A  MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo 
Tahun Ajaran 2011/2012? 
b. Bagaimana penerapan metode  pembelajaran Think Pair Share  dapat  
meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa pada materi Kemerdekaan 
Mengemukakan Pendapat  kelas VII.A  MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo 
Tahun Ajaran 2011/2012? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian kelas ini bertujuan : 
a. Untuk mengetahui penerapan metode  pembelajaran Think Pair Share 
dalam meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa pada materi  
Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat  kelas VII.A  MTs 
Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2011/2012 
b. Untuk mengetahui penerapan metode  pembelajaran Think Pair Share  
dapat  meningkatkan keaktifan belajar PKn siswa pada materi 
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Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat kelas VII.A MTs Muhammadiyah 
1 Ponorogo Tahun Ajaran 2011/2012 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Sekolah  
Sebagai bahan masukan atua saran untuk mengembangkan strategi  
pembelajaran yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan 
kualitas hasil belajar siswa ataupun mutu lulusan. 
2. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan  atau bahan refrensi bagi guru dalam memilih 
alternative pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan atau 
partisipasi siswa dalam prosees pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
Memberi masukan kepada siswa  agar lebih berpartisipasi dan berperan 
seta aktif dalam kegiatan pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar 
yang lebih baik dan dapat meningkatkan prestasi  belajarnya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai bahan refrensi bagi sumber semua pihak yang bermaksud 
melakukan peneltian yang sejenis pada pokok bahaasan lain dalam upaya 
meningkatkan partisipasi atau peran serta siswa dalam proses penelitian. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti membahas tentang metode pembelajaran 
Think Pair Share dan keaktifan belajar PKn siswa kelas VIII.A di MTs 
Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2011/2012.   
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